

BAB I
   PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
	Aset adalah salah satu bagian yang penting dalam sebuah perusahaan. Baik perusahaan umum maupun instansi pemerintah. Aset dibagi menjadi beberapa katagori yaitu aset tetap, aset lancar, aset lainnya dan aset tidak berwujud. Sedangkan aset tetap adalah salah satu pos di neraca di samping aset lancar, investasi jangka panjang, dana cadangan, dan aset lainnya. Secara umum pengertian aset tetap pemerintah adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Menurut PSAP No. 07 paragraf 5 mengartikan aset bahwa aset sebagai sumber daya ekonomi yang dikuasai dan dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi dan sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.
	Bagi instansi pemerintah, pelaporan dan pertanggung jawaban dari aset tetap peralatan dan mesin bukanlah hal mudah,  karena pemerintah dikenal sebagai pelaku ekonomi yang besar. Permasalahan lain timbul ketika penilaian dari peralatan dan mesin tidak sesuai dengan aturan pemerintah yang berlaku, hal tersebut menyebabkan penilaian tidak wajar ketika disajikan dalam laporan keuangan.  Keandalan sebuah penilaian peralatan dan mesin dalam suatu entitas atau institusi pemerintahan dapat dipertanyakan ketika tingkat kesesuaian penyajian nilai aset tetap terhadap peraturan pemerintah atau Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)  yang berlaku rendah atau sama sekali tidak sesuai.  Karna pada dasarnya laporan keuangan merupakan salah satu tolak ukur bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan anggaran serta pengelolaan sumber daya ekonomi yang dimiliki instansi pemerintah.
	Akuntansi aset tetap harus diterapkan dalam kegiatan ekonomi. Penerapan akuntansi aset tetap harus sesuai dengan standar yang berlaku di Indonesia.  Jika akuntansi aset tetap  tidak diterapkan. akan menimbulkan kekacauan pada saat pelaporan keuangan. Nilai yang tercantum pada neraca tidak akan sesuai dengan kenyataanya. Hal tersebut sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan.
	Jenis dan banyaknya aset tetap pada instansi pemerintah tergantung pada perkembangan dan aktivitas instansi pemerintahan sendiri. Pengadaan suatu aset tetap disesuaikan dengan kebutuhan instansi pemerintah yang bersangkutan dengan aktivitasnya. Pengakuan aset tetap dilakukan apabila terdapat bukti bahwa hak/kepemilikan sudah berpindah misalnya ditandai dengan berita acara serah terima pekerjaan dan untuk kendaraan bermotor dilengkapi dengan bukti kepemilikan kendaraan. Pengakuan aset tetap juga harus dilihat dari nilai minimum kapitalisasi yang berlaku di instansi kecuali tanah, kontruksi dalam pekerjaan dan aset tetap lainnya.
Beberapa metode penyusutan aset tetap yaitu metode garis lurus, metode jumlah unit produksi, metode saldo menurun, metode jumlah angka tahun. Metode yang sering digunakan yaitu metode garis lurus karena seluruh biaya aset yang sama dialokasikan kesetiap periode akuntansi selama masa manfaat aset tersebut.
Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor adalah salah satu instansi yang setiap melakukan penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus dalam suatu aplikasi Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Keuangan (SIMAK) Barang Milik Negara (BMN) yang ditetapkan oleh Departemen Keuangan dan tentunya harus berdasarkan otorisasi dan mencantumkan prosedur penyusutan aset tetap, dokumen terkait, dan menetapkan fungsi yang dilibatkan dalam penyusutan aset tetap tersebut.
Bedasarkan uraian diatas, penyusun ingin melakukan adanya pembahasan secara mendalam tentang akuntansi aset tetap di Balai Penelitian Ternak Ciawi. Dengan menyusun Tugas Akhir yang berjudul “Tinjauan Akuntansi Aset Tetap Bedasarkan PSAP No 07 Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi “

1.2    Identifikasi Masalah
  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Prosedur Perolehan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi?
2. Bagaimana Pengakuan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi?
3. Bagaimana Penyusutan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi?
4. Bagaimana Penghentian Penggunaan atau Pelepasan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi?
5. Bagaiman Pengungkapan Aset Tetap pada Laporan Keuangan Balai Penelitian Ternak Ciawi?

1.3    Maksud dan Tujuan
Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk menambah pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi aset tetap pada instansi pemerintah. Tujuan dari pembahasan ini adalah:
1. [bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui Prosedur Perolehan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi.
2. Untuk mengetahui Pengakuan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi.
3. Untuk mengetahui Penyusutan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi.
4. Untuk mengetahui Penghentian Penggunaan atau Pelepasan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi.
5. Untuk mengetahui Pengungkapan Aset Tetap pada Laporan Keuangan Balai Penelitian Ternak Ciawi. 

1.4	Waktu dan Tempat Praktek Kerja
	Magang dilaksanakan  pada salah satu Instansi Pemerintah yaitu Balai Penelitian Ternak Ciawi yang beralamat di Jalan Veteran III Ciawi Jawa Barat 16002. Waktu pelaksanaan penelitian ini sudah dilakukan kurang lebih  2 bulan dan sudah dimulai pada tanggal 04 Maret 2019, dan dimulai setiap senin sampai jum’at pada pukul 08.00-16.00.
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